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Abstrak 
Banyaknya produk sejenis yang dihasilkan oleh UKM (Usaha Kecil Menengah) dari masa pandemi 
memicu perlombaan untuk meningkatkan daya saing produk agar setara dengan produk pabrikan 
yang telah lebih dulu ada dipasar. Usaha lebih dari UKM untuk mendapat pasar secara offline maupun 
online sangat diperlukan sehingga faktor pendukung untuk meningkatkan daya saing produk juga 
diperlukan. Kemasan merupakan salah satu faktor pembeda yang dapat meningkatkan daya saing 
produk hingga dapat meningkatkan daya tarik konsumen secara visual. Fungsi kemasan tidak hanya 
sebagai pelindung produk, namun dapat merupakan ciri pembeda dan cerminan kualitas dari sebuah 
produk. Kurang menariknya kemasan Keripik Cita Mandiri dinilai kurang menarik minat konsumn 
dari segi visual maka diperlukan perancangan ulang pada kemasan produk Keripik Cita Mandiri men-
jadi lebih menarik. Hasil Akhir dalam perancangan kemasan tersebut adalah kemasan primer, 
sekunder, dan tersier dari beberapa produk Keripik Cita Mandiri yang terdiri dari berbagai rasa dan 
bahan dasar. Luaran dari perancangan ulang sehingga dapat digunakan sebagai bahan promosi pada 
media sosial secara online maupun offline untuk meningkatkan ketertarikan konsumen. 

Kata kunci: perancangan ulang; kemasan; Keripik Cita Mandiri; daya saing produk 

Abstract 
The increasing number of similar products produced by Small and Medium Enterprises (SMEs) dur-
ing the pandemic has triggered a competition to improve product competitiveness to be on par with 
factory-made products that have been in the market for a long time. SMEs need to make extra efforts 
to reach customers both offline and online, so supporting factors to increase product competitiveness 
are also needed. Packaging is one of the distinguishing factors that can increase product competitive-
ness and consumer appeal. Packaging not only protects the product but also reflects the quality of 
the product. The unattractive packaging of Cita Mandiri Chips is considered to be less appealing to 
consumers visually, so a redesign of the packaging is needed to make it more attractive. The final 
result of the redesign is the primary, secondary, and tertiary packaging of several Cita Mandiri Chips 
products consisting of various flavors and ingredients. The redesign can be used as promotional ma-
terial on social media both online and offline to increase consumer interest. 

Keywords: redesign; packaging; chips; Cita Mandiri; competitiveness 

1. Pendahuluan  
Daya saing produk UKM sedang mengalami polemik dikarenakan UKM saat ini sedang 

berlomba-lomba untuk meningkatkan kualitas supaya bisa menggeser produk-produk pabri-
kan yang sering dijumpai di minimarket, supermarket, dan bahkan toko rumahan. Produk UKM 
ingin mendapatkan perhatian lebih dari konsumen agar produknya bisa lebih dikenal oleh 
masyarakat luas sehingga mudah ditemui di berbagai toko dan juga supermarket maupun min-
imarket, dapat bersaing dengan produk kompetitor yang saat ini sudah tersebar di pasar luas. 
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Produk UKM saat ini masih kalah dengan produk-produk impor, banyak masyarakat yang lebih 
suka menggunakan produk impor dikarenakan mindset masyarakat yang beranggapan bahwa 
produk-produk UKM berifat kampungan dan memiliki kualitas yang kurang baik. Pemikiran 
yang seperti mungkin dikarenakan banyak produk UKM yang kurang serius dalam pengema-
san produk mereka, padahal produk-produk UKM memiliki kualitas yang tidak kalah dengan 
produk impor, bahkan banyak juga yang cenderung lebih baik. 

Penelitian terdahulu berfokus pada redesain kemasan produk yaitu berjudul Packaging 
design for the Greek olive oil industry oleh Kouveli, Tzetzis, & Kyratsis, (2016) menjelaskan de-
sain kemasan produk di industri dan tren yang berkembang. Tren desain produk adalah faktor 
yang menentukan apakah redesain kemasan produk yang diteliti yakni minyak zaitun akan 
berhasil di pasaran, dari sudut pandang industri dan bagaimana perusahaan mengembangkan 
faktor tersebut untuk mencapai hasil yang terbaik. Vivi Putri, Iskandar, & Andhika (2022) 
dengan penelitiannya berjudul Redesign Sanjai Chips Packaging Using Kansei Engineering 
Method yang berfokus pada permasalahan kemasan produk yang tipis dan tidak bermerek 
membuat produk tersebut sulit popular sehingga peneliti melakukan perancangan ulang ke-
masan produk dan menemukan kriteria melalui metode kuesioner. Kriteria kemasan Keripik 
Sanjai adalah desainnya harus sederhana, baik, informatif, unik, dan meyakinkan bagi kon-
sumen. Karena bahan kemasan harus tidak berminyak maka dibuatlah menggunakan bahan 
plastik, bagus, kuat, dan meyakinkan, sedangkan untuk kriteria fasilitas lainnya harus fleksibel. 
Pada artikel penelitian yang dilakukan oleh Yan, Hsieh, & Ricacho (2022) berjudul Innovative 
Food Packaging, Food Quality and Safety, and Consumer Perspectives menjelaskan bahwa selain 
desain kemasan juga penting diperhatikan adalah bahan dan teknologi pengemasan berorien-
tasi pada teknologi ramah lingkungan. Persepsi konsumen mengenai kemasan ramah ling-
kungan yang dapat diterapkan dalam industri makanan mempengaruhi kepercayaan dan ket-
ertarikannya untuk membeli suatu produk selain informasi yang jelas terhadap produk terlihat 
pada kemasannya. 

Produk dari UKM Cita Mandiri yang merupakan salah satu produsen makanan asal Kota 
Batu menghasilkan banyak produk unggulan makanan ringan seperti aneka macam keripik 
yang berbahan dasar sayur dan juga buah telah berdiri dari tahun 1997. Pada awalnya CV Cita 
Mandiri merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang agro industri adalah penyedia 
aneka macam sayur-mayur segar untuk para supplier yang berada di luar pulau Jawa seperti 
Bali, Kalimantan, dan Nusa Tenggara untuk disalurkan ke hotel-hotel yang berada di daerah 
tersebut (Marisa S, 2017). Seiiring perkembangan zaman CV Cita Mandiri melakukan inovasi 
baru dengan membuat produk-produk penunjang berupa makanan ringan lainnya yang me-
manfaatkan aneka hasil bumi yang ada di sekitar Kota Batu. Produk tersebut sudah terjual ke 
hampir seluruh pusat buah tangan di Malang Raya (Kabupaten Malang, Kota Malang, dan Kota 
Wisata Batu), bahkan sudah menjangkau salah satu supermarket ternama di Indonesia.  
Produk yang saat ini diunggulkan oleh CV Cita Mandiri adalah aneka makanan ringan berbahan 
dasar buah dan sayur yang biasa diolah menjadi keripik. Produk tersebut cukup digemari oleh 
wisatawn yang sering berkunjung ke KWB. Keripik buah dan sayur sendiri sering disebut oleh 
para wisatawan sebagai salah satu makanan khas yang sering dijumpai di KWB. 
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Gambar 1.  Kemasan lama keripik cita mandiri 

Dalam hal ini produk keripik Cita Mandiri memiliki potensi untuk menjadi produk ma-
kanan ringan yang bisa di konsumsi masyarakat lokal maupun internasional. Akan tetapi, per-
kembangan Cita Mandiri dihadapkan oleh beberapa masalah yang terjadi sampai saat ini, CV 
Cita Mandiri belum mendapatkan perhatian serius untuk mengenalkan produk kepada khala-
yak luas. Selain masalah promosi yang belum maksimal, ada masalah yang cukup penting yaitu 
kurang seriusnya visualisasi desain dari kemasan produk, yang dinilai sangat sederhana mem-
buat produk kurang kurang menarik di mata konsumen dan kurang mampu bersaing dengan 
produk-produk pabrikan (Dwiputro et al., 2021). Kemasan merupakan salah satu faktor pent-
ing yang dapat meningkatkan daya saing produk, kemasan juga dapat meningkatkan daya tarik 
konsumen secara visual agar konsumen terpengaruh untuk membli walau belum tau produk 
yang ada di dalamnya. Kemasan bukan hanya berfungsi sebagai pelindung produk, namun ke-
masan mampu mencerminkan sebuah kualitas dari produk yang dikemas. Maka dari itu visu-
alisasi desain kemasan harus dikerjakan dengan serius karena desain kemasan dapat menjadi 
pusat daya tarik konsumen dan cerminan kualitas dari produk dan perusahaan. 

Permasalahan yang menyeluruh pada kemasan keripik Cita Mandiri diperlukan adanya 
pembaharuan yang efektif dan meningkatkan daya tarik konsumen. Cita Mandiri perlu mening-
katkan kualitas desain kemasan secara visal dimata masyarakat. Kurang berkualitasnya kema-
san keripik Cita Mandiri menjadi perhatian khusus dalam rangka meningkatkan citra Cita Man-
diri secara efektif dan menjadi media aktivasi promosi sebagai langkah lanjutan. Perancangan 
ulang desain kemasan dirasa akan sangat berpengaruh dalam meningkat value dari produk 
keripik cita mandiri saat ini (Komariah, 2022; Vivi Putri et al., 2022). Apalagi dengan adanya 
pandemi COVID-19 yang menyebabkan ditutupnya objek wisata di Kota Wisata Batu (KWB) 
sehingga berkurang juga jumlah wisatawan yang mengunjungi Kota Batu. Dengan berjalannya 
kampanye Bangga Buatan Indonesia yang sedang dijalankan pemerintah (Kementerian BUMN 
RI, 2022), dengan adanya kampanye ini dapat memudahkan pelaku UKM yang saat ini men-
galami kesulitan karena penurunan omset akibat pandemi COVID-19. Program dari kampanye 
ini yaitu meningkatkan kesadaran konsumen agar lebih memperhatikan dan menghargai 
produk-produk dalam negeri seperti halnya produk UKM yang berkualitas. Sehingga 
pemerintah juga membimbing para pelaku UKM untuk memasarkan produk secara digital dan 
memproduduksi produk secara banyak, 

 Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dan memasuki pasar digital diperlukan upaya 
untuk meningkatkan daya tarik yang lebih besar kepada masyarakat dan juga dapat dapat 
diterima oleh konsumen yang lebih luas (Lustono & Laila Cahyani, 2020). Salah satu faktor 
yang sangat mempengaruhi minat konsumen dalam pasar online adalah visual yang menarik, 
yang akan memikat konsumen dalam waktu singkat (Santoso, 2022). Hal tersebut dapat di-
wujudkan dengan melakukan perancangan ulang kemasan (A. Irawan et al., 2021) keripik Cita 
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Mandiri yang sesuai dengan target pemasaran dan sebagai identitas baru yang sistematis un-
tuk mengkomunikasikan keberadaan Cita Mandiri dan menjadi media promosi dan mening-
katkan minat konsumen dan pasar dari produk keripik Cita Mandiri. Redesain ini sangat dibu-
tuhkan agar produk keripik Cita Mandiri bisa bersaing dengan produk kompetitor yang sudah 
lebih dahulu dikenal masyarakat dan sudah tersebar di pasar online maupun di supermarket 
dan minimarket. 

2. Metode  
Metode perancangan merupakan suatu tahapan penting yang dibutuhkan dalam peran-

cangan, yang berfungsi untuk memudahkan perancang dalam mengembangkan ide rancangan. 
Metode yang digunakan setip perancang bervariasi sesuai kebutuhan dan topik yang diangkat, 
kegiatan yang memerlukan tahapan atau langkah-langkah sebagai bagian dari dalam proses-
nya. Pemilihan model perancangan, berpengaruh terhadap tahapan kerja dalam proses peran-
cangan.  Prosedur yang digunakan dalam perancangan ini adalah metode Klimchuk & Krasovec 
(2013). Pemilihan Model dikarena model ini dinilai paling cocok dengan judul perancangan 
dengan struktur yang sesuai dengan tahap-tahap yang dibutuhkan oleh penulis untuk men-
dapatkan hasil sebagai bahan untuk menyusun perancangan ini agar mendapat hasil yang di-
harapkan. 

Sistematika perancangan ini menjelaskan mengenai langkah dan tahapan dalam 
melakukan redesain kemasan keripik Citra Mandiri. berdasarkan ringkasan dari proses 
perancanan Klimchuk & Krasovec (2013) dari halaman 187 - 220, penulis meringkas proses 
perencanaan menjadi bentuk bagan  sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Sistematika perancangan  

Pada proses Perancangan ulang kemasan produk ini, akan dijabarkan garis besarnya 
menjadi delapan langkah, yaitu (1) riset data, (2) analisis, (3) pencetusan ide, (4) konsep dan 
strategi, (5) refernsi visual, (6) rough sketch, (7) komprehensif, dan (8) desain akhir (Klimchuk 
& Krasovec, 2013; Yan et al., 2022). Peneliti menggunakan model penelitian dan pengem-
bangan Klimchuk & Krasovec karena sesuai untuk proses perancangan desain kemasan.  

Alur Perancangan Media 
(1) Riset data 

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu prosedur yang cukup menentukan 
kualitas riset yang dilakukan ketika merancang sebuah desain. Teknik pengumpulan data me-
rupakan cara yang digunakan oleh penulis untuk memperoleh data dari objek yang diteliti se-
hingga dapat digunakan sebagai acuan dalam merancang. Untuk memperolah data perusahaan, 
data produk, dan data pemasaran, penulis akan menggunakan teknik pengumpulan data kuali-
tatif dan kuantitatif  yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi (Sugiyono, 2017). Pengum-
pulan data melalui metode observasi secara langsung dan tidak langsung (online) ke tempat 
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produksi. Data yang didapat akan dikembangkan sebagai unsur-unsur dan acuan dalam pem-
bentukan karakter produk, bentuk, jenis dan sifat dari objek penelitian yang akan digunakan 
sebagai acuan untuk melakukan perancangan. Pengumpulan data melalui metode wawancara. 
Data yang didapat seperti sejarah, struktur organisasi, visi dan misi organisasi akan digunakan 
sebagai tambahan untuk mendukung data yang telah diperoleh melalui metode observasi. Di-
olah berdasar hasil wawancara dengan narasumber utama seperti pemilik langsung dari orga-
nisasi. Data dokumentasi sangat dibutuhkan untuk memperkuat data-data yang telah didapat 
sebelumnya. Data dokumentasi bersifat nyata sesuai dengan suasana tempat dan juga dapat 
berfungsi sebagai bukti pengumpulan data. 

(2) Analisis data 
Data yang dikumpulkan akan dianalisa dengan dengan menggunakan metode 5W+1H 

agar data yang didapat dapat dianalisis secara terperinci sehingga penulis bisa mendapatkan 
kesimpulan dari permasalahan (Bronakowski, Al-khassaweneh, & Bataineh, 2023). Tujuan dari 
analisis ini adalah untuk mengetahui keunggulan dan kesempatan produk supaya bisa bersaing 
dengan kompetitor yang sudah ada, sehingga memudahkan pendekatan strategis dalam suatu 
bisnis atau organisasi. 

(3) Pencetusan ide 
Pencetusan ide atau Sintesis merupakan proses dalam pencarian ide utama berdasarkan 

data yang didapat baik dilakukan secara individu maupun kelompok kecil. Dalam proses ini 
semua yang terlintas dalam pikiran tentang desain yang menyangkut produk ditulis secara 
keseluruhan dan kemudian dikategorikan menjadi satu kelompok kecil yaitu keyword yang 
kemudian dijadikan big idea dari perancangan ini. 

Merek merupakan elemen tunggal yang sangat penting dalam suatu desain kemasan. 
Nama merek dapat membangun hubungan antara merek dengan target konsumen agar merek 
dapat diterima dan dikenali oleh target konsumen. Menentukan nama merek dapat ditentukan 
oleh desainer dengan berkonsultasi dengan klien agar nama merek dapat sesuai dengan 
strategi dan tujuan dari produk (Klimchuk & Krasovec, 2013).  

(4) Konsep dan strategi  
Konsep dan strategi saling bergantung satu sama lain, konsep merupakan ide utama dari 

suatu desain untuk mengkomunikan suatu strategi desain secara verbal dan visual. Skema de-
sain yang ideal, biasanya dikembangkan dari sesi brainstorming dan menjadi menerapkan ide 
secara verbal dan visual (Lu & Zhang, 2020; Spence & George, 2022). Konsep verbal berisi ma-
teri perancangan secara tekstual, pengelompokan ide dan alasan pentingnya materi tersebut 
untuk dimasukkan kedalam media yang akan dihasilkan. Perancangan kreatif lebih mengarah 
kepada konsep visual yang berisi tentang makna dari simbol, warna, font, dan layout serta 
alasan penggunaan konsep visual tersebut. Konsep visual juga menekankan bentuk desain 
yang berfungsi untuk menjawab konsep verbal. 

(5) Referensi Visual 
Referensi visual berisi tentang karya desain terdahulu yang berguna untuk inspirasi da-

lam merancangan desain kemasan. Referensi visual dapat berupa desain grafis, tipografi, foto-
grafi, dan ilustrasi dari berbagai sumber yang bertujuan untuk membatu penciptaan ide, teknik 
desain dan pendekatan kreatif (Tinarbuko, 2015). 
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(6) Roughsketch 
Berisi tentang beberapa sketsa kasar dari bentuk dari kemasan, elemen desain lain sep-

erti, merek, dan tagline (Parakkat, Pundarikaksha, & Muthuganapathy, 2018). 

(7) Komprehensif 
Setelah melakukan proses sebelumnya desain kemasan telah disetujui dan telah mele-

wati beberapa proses perancangan, akan dihasilkan sebuah desain final. Desain Final dalam 
perancangan ini berupa prototype desain kemasan baru dari desain kemasan yang lama (Y. 
Irawan, Pujiyanto, & Sudarmanto, 2021). Sehingga dapat terlihat prototype atau visualisasi 
bentuk redesain yang baru yang memiliki skala 1:1 seperti ukuran sebenarnya saat akan di-
produksi nanti. 

(8) Desain Akir (Final Design) 
Dalam final desain ini akan menghasilkan desain akhir yang cukup matang dikarenakan 

telah melalui tahap evaluasi desain dari beberapa pihak (Wheeler, 2017), mulai dari narasum-
ber selaku pemilik UKM Cita Mandiri dan juga dosen pembimbing dalam perancangan ini. 

Instrumen pengumpulan data 
Dalam mengumpulkan data untuk menyusun perancangan ini digunakan beberapa 

teknik pengumpulan data, yaitu teknik observasi dan wawancara. Observasi dilakukan secara 
langsung ke tempat produksi sekaligus pengemasan produk CV Cita Mandiri yang beralamat di 
Desa Junrejo, Kec. Junrejo, Kota Batu, Jawa Timur. Wawancara dilakukan kepada Asisten Man-
ager dan juga anak pemilik CV Cita Mandiri. Berikut merupakan uraian instrumen pertanyaan 
dalam proses wawancara pada Tabel 1. 

Tabel 1. Lembar instrumen wawancara 

Objek 
Pengumpulan 

Data 
Data Pertanyaan Kriteria Pengumpulan Data 

Asisten Man-
ager 

Kemasan yang 
digunakan 

Bagaimana kemasan yang 
digunakan UKM Cita Man-
diri? 

1. Macam jenis kemasan 
yang digunakan produk 
Cita Mandiri 

Asisten Man-
ager 

Produk UKM Cita 
Mandiri 

Apa saja jenis produk 
yang dikeluarkan UKM 
Cita Mandiri? 

1. Macam-macam produk 
dari Cita Mandiri 

2. Harga dari produk Cita 
Mandiri 

Asisten Man-
ager 

Sejarah UKM Cita 
Mandiri 

Bagaimana sejarah ter-
bentuknya UKM Cita Man-
diri? 

1. Sejarah berdirinya Cita 
Mandiri 

2. Sejarah perkembangan 
produk Cita Mandiri 

Asisten Man-
ager 

Media promosi 
yang digunakan 

Apa saja media promosi 
yang digunakan UKM Cita 
Mandiri? 

1. Media promosi yang 
digunakan selama ini 

Asisten Man-
ager 

Kemasan yang 
ingin dikem-
bangkan 

Kemasan seperti apa yang 
ingin dikembangkan? 

1. Jenis kemasan yang ingin 
digunakan 

2. Gaya desain kemasan 
yang ingin digunakan 

3. Tipografi 
4. Ilustrasi 
5. warna 
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Metode Analisis Data 

Setelah dilakukan identifikasi data dari CV Cita Mandiri yang didapat melalui berbagai 
metode yaitu observasi dan wawancara, maka dilakukan analisis data menggunakan metode 
analisis 5W+1H untuk mendapatkan garis besar yang akan digunakan sebagai acuan dalam 
merancang redesain kemasan keripik Cita Mandiri. 

(1) What 
Cita Mandiri UKM yang memproduksi makanan ringan olahan yang berbahan dasar 

alami yang memanfaatkan sumberdaya alam disekitar kota Batu. Bahan-bahan tersebut diolah 
menjadi berbagai makanan ringan seperti keripik, stik, dan kerupuk sayur dan buah. 

(2) Where 
Cita Mandiri berlokasi di Jl. Trunojoyo No.9D, RT.02/RW.09, Desa Junrejo, Kec. Junrejo, 

Kota Batu, Jawa Timur. Cita Mandiri memasarkan produknya pusat oleh-oleh di kota Batu dan 
juga berbagai kota di Jawa Timur, Jawa Tengah, dan bahkan sampai Provinsi Jawa Barat, seperti 
Cirebon dan Jakarta. 

(3) Who 
Target market Cita Mandiri ditujukan kepada masyarakat yang suka berpergian dan ber-

belanja buah tangan untuk keluarga, teman atau saudara. Produk dari juga diperuntukkan 
masyarakat di segala umur yang gemar mengkonsumsi makanan ringan berjenis keripik ber-
bahan dasar alami seperti buah-buahan dan sayur-sayuran. 

(4) When 
Dari data wawancara yang didapat permasalahan Cita Mandiri muncul pada beberapa 

tahun belakangan ini, khususnya ditahun 2019 dan 2020 dikarenakan adanya pandemi se-
hingga penjualan menurun. Dan juga banyak produk-produk kompetitor yang memiliki produk 
yang sejenis namun melakukan redesain kemasan yang lebih modern untuk memperluas 
pasar. 

(5) Why 
Cita Mandiri sebenernya memiliki kelebihan yaitu produk-produk yang berbahan dasar 

alami, namun kurang maksimal dalam hal pengemasan produk yang menjadikan produk ku-
rang memiliki nilai jual tinggi. Saat ini produk keripik Cita Mandiri menggunakan kemasan ber-
bahan palstik bening dengan stiker label yang dinilai kurang mengomunikasikan informasi 
produk dan dinilai ketinggaln dari produk kompetitor. 

(6) How 
Cita Mandiri memerlukan perubahan atau redesain kemasan untuk meningkat nilai jual 

produk agar produk bisa memperluas jangkauan pasar sehingga dapat diterima di berbagai 
retail modern dan juga pasar online. Hal ini juga berfungsi supaya produk keripik Cita Mandiri 
mampu meningkat kan daya saing dengan produk kompetitor seperti zanana dan lainnya. 
Sesuai kebutuhan dan permasalahan perancangan maka diperlukan renaming brand (rebrand) 
untuk membedakan nama merek dan nama perusahaan. 

3. Hasil dan Pembahasan  
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Produk-produk keripik Citra Mandiri memiliki kelebihan yaitu berbahan dasar alami. 
Namun, produk dengan keunggulan tersebut memliku kekurangan yaitu kurang maksimal da-
lam hal pengemasan produk yang menjadikan produk kurang memiliki nilai jual tinggi. Se-
hingga desain kemasan yang kurang komunikatif dan juga dirasa kurang mampu dalam ber-
saing dengan kompetitor yang sudah semakin berkembang. Redesain kemasan keripik Cita 
Mandiri ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan daya saing produk. Oleh karena itu 
dengan adanya redesain kemasan Keripik Cita Mandiri ini, yang dilandasi dengan pedoman 
dari data yang telah diperoleh dengan mengumpulkan data, kemudian divalidasi dan dianalisis, 
sehingga dapat rancangan dari redesain kemasan yang baru dan sesuai dengan karakteristik, 
tujuan, dan visi-misi dari produk keripik Cita Mandiri 

Redesain kemasan produk keripik Cita Mandiri meliputi desain kemasan primer yang 
melekat pada produk dan desain kemasan sekunder yang mendukung kemasan primer. 
Adanya desain kemasan primer dan sekunder tersebut disesuaikan dengan kebutuhan perus-
ahaan dalam mewujudkan pengemasan dan pemasaran (Venus, 2022). Adapun desain pen-
dukung lainnya yang dirancang dalam perancangan ini difungsikan sebagai pendukung dari 
kemasan-kemasan tersebut seperti desain stationary kit, desain seragam, desain kendaraan, 
dan desain promotion set.  

3.1. Konsep Perancangan Verbal 

Pada pemilihan nama merek ini juga melibatkan pemilik atau pihak yang bertanggung 
jawab dalam UKM Cita Mandiri. Nama merek yang akan digunakan harus mudah diucapkan, 
mudah diingat, dan juga beda dengan nama yang sekarang ini sudah beredar di pasaran untuk 
menghindari pelanggaran hak cipta. Nama merek selama ini yang digunakan oleh pemilik UKM 
Cita Mandiri sama dengan nama CV itu sendiri, yaitu “Keripik Cita Mandiri” sehingga tidak ter-
dapat perbedaan antara nama merek dari produk maupun nama dari CV itu sendiri. Oleh ka-
rena itu berdasarkan dengan metode perancangan yang digunakan (Parakkat et al., 2018), 
maka diperlukan penyesuaian nama merek untuk membedakan dengan nama CV dan mening-
katkan daya saing dengan produk-produk kompertitor. Dalam menentukan nama merek di-
perlukan proses brainstorming demi mendapatkan nama yang sesuai yang menggambarkan 
citra dari UKM Cita Mandiri. 

 

Gambar 3. Brainstorming 

Berdasarkan proses brainstorming di atas, dapat disimpulkan nama merek yang akan 
digunakan adalah “CITAMA” merupakan penyederhanaan nama dari Cita Mandiri, terkesan se-
derhana, elegan dan mudah diingat. Nama yang digunakan tidak berbeda jauh dari nama yang 
sebelumnya, hanya disederhanakan dengan tujuan untuk tetap mengingatkan kualitas produk 
dari Keripik Cita Mandiri. Sehingga dengan adanya nama tersebut diharapkan dapat merangkul 
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segmentasi pasar yang baru sesuai keinginan pendiri UKM Cita Mandiri dan juga masih bisa 
merangkul konsumen pelanggan sebelumnya yang sudah mengenal produk Keripik Cita Man-
diri. 

3.2. Konsep Perancangan Visual 

Redesain kemasan Keripik CITAMA meliputi kemasan primer dan sekunder. Kemasan 
primer produk keripik tersebut yaitu berupa kemasan kantong plastik/standing ziplock pouch 
dengan daya tampung produk 100gram. Sedangkan kemasan sekunder untuk produk tersebut 
yaitu berupa box yang dapat menampung masing-masing enam kemasan primer produk. Ada-
pun spesifikasi kemasan tersebut sebagai berikut: 

(1) Kemasan primer 
Ukuran  : 13 × 20 cm2 
Daya tampung : 100gr 
Bahan   : Standing Ziplock Pouch (Plastik) 
Teknik  : Digital printing 

Pemilihan kemasan dengan bahan standing ziplock pouch ini memperhatikan pertim-
bangan secara visual yang akan memberikan pertambahan nilai, dan diharapkan dapat 
menarik calon konsumen yang sesuai dengan segmentasi dan target pasar keripik CITAMA. 
Serta mempertimbangkan juga biaya produksi kemasan yang sesuai dengan budgetting perus-
ahaan tersebut. 

(2) Kemasan Sekunder 
Ukuran  : 23 × 13 × 15 cm3 
Daya tampung : 6 × 100gr 
Bahan   : Duplex 
Teknik  : Digital printing 

Kemasan sekunder yang diterapkan pada perancangan kemasan keripik CITAMA ini 
yaitu berupa box berbahan dasar duplex yang dapat menampung 6 bungkus keripik berukuran 
100gr. Kemasan sekunder ini berfungsi sebagai salah satu sarana penjualan yang menawarkan 
produk dengan sistem paket hemat yaitu berisi enam bungkus keripik. 

(3) Logo 
Penggunaan logo untuk identitas merek diharapkan mampu memberi kesan tentang 

kepribadian merek. Logo dari merek akan diterapkan dalam setiap kemasan produk dan men-
jadi identitas atau pembeda dari produk. Adapun logo yang tercantum dalam desain kemasan 
keripik CITAMA yaitu logo perusahaan CV Cita Mandiri (Gambar 4a) dan logo merek keripik 
CITAMA (Gambar 4b) yang merupakan penerapan logo dari brainstorming dan konsep merek. 

        

Gambar 4. Logo Cita Mandiri dan Citama 

3.3. Strategi Perancangan 
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Konsep desain kemasan akan memanfaatkan dari USP produk yang menggunakan ba-
han-bahan alami dalam pembuatan keripik Cita Mandiri, sehingga dapat diambil kesimpulan 
produk ini dapat mengusung konsep alami atau organik yang ramah terhadap alam dan ma-
khluk hidup. 

Dalam perancangan kemasan ini, kemasan akan dibagi menjadi dua jenis yaitu kemasan 
premium dan non-premium. Pembagian ini bertujuan untuk membedakan target pasar dari 
produk. Kemasan premium ditujukan kepada target calon konsumen global dan pasar modern. 
Sedangkan kemasan non-premium ditujukan untuk konsumen lama dan tetap dipasarkan me-
lalui pusat oleh-oleh pada setiap kota yang selama ini sudah dijangkau oleh UKM Cita Mandiri.  

Target pasar bertujuan untuk menentukan tujuan pemasaran produk akan ditujuan 
kepada siapa berdasarkan faktor psikografis, demografis, dan juga geografis. Adapun faktor-
faktor tersebut dijelaskan sebagai berikut:  

(1) Demografis 
• Jenis kelamin : Laki-laki dan perempuan 
• Usia   : 15-40 tahun, dikarenakan pada usia ini, masyarakat pada umunya bisa 

melakukan transaksi jual beli secara mandiri. Tergolong umur yang masih bisa menikmati 
makanan berjenis keripik.  

• Pekerjaan  : Pelajar, karyawan, pegawai, wiraswasta. 
• Pengeluaran/bulan : > Rp. 900.000 
(2) Geografis 

Target market berdasarkan letak geografisnya dikhususkan kepada masyarakat yang 
berdomisili di Malang Raya sebagai target utamanya, dan seluruh masyarakat yang berada di 
Indonesia sebagai target luasnya. 

(3) Psikografis 
Faktor psikografis dari target pasar yang dituju yaitu dikhususkan kepada masyarakat 

yang menilai kemasan yang baik menandakan produk di dalamnya akan sama baiknya, se-
hingga mempengaruhi pertimbangan dalam memilih dan memutuskan suatu transaksi pem-
belian produk keripik. 

(4) Behavioris 
Target market berdasarkan behavioris merupakan masyarakat konsumtif yang suka 

mengkonsumsi kuliner makanan ringan seperti keripik dan sejenisnya. Juga masyarakat/ 
wisatawan yang suka berbelanja buah tangan untuk keluarga, saudara atau teman, sehingga 
produk ini juga cocok untuk orang yang suka berpergian sekaligus berbelanja. 

3.4. Referensi Visual 

Untuk menemukan gaya desain, komposisi, dan tone warna diperlukan referensi desain 
dari desain-desain yang terdahulu. Maka dari itu untuk merancangan desain kemasan yang 
ideal untuk keripik CITAMA, perancang memerlukan kumpulan desain-desain terdahulu 
supaya desain kemasan yang dirancang lebih baik. Yang pertama Brigade Snack adalah perus-
ahaan makanan ringan buatan Amerika yang menawarkan camilan yang memanjakan dan 
lebih sehat dengan rasa yang berani. Pada konsep kemasan Incredi Puffs tersebut mengguna-
kan gaya desain pop dan kesan yang ingin dimunculkan yaitu kesan playfull, semangat, ceria, 
positif, dan welcome. Referensi visual berikutnya yaitu desain kemasan dari Plant Snacks. Plant 
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Snacks menupakan snacks yang mengusung makanan sehat dan vegan. Pemilihan desain ke-
masan yang pop dengan perbedaan warna pada tiap varian rasanya dirasa sesuai dengan kon-
sep desain kemasan keripik CITAMA.  Yang terakhir adalah desain kemasan Modern Bakery 
Chips merupakan referensi visual yang ketiga. Pada produk ini membutuhkan desain untuk 
chip baru mereka, 20% Protein. Desain tersebut memiliki tujuan yaitu harus diperhatikan oleh 
konsumen dan diterima tanpa dukungan iklan besar-besaran. Sehingga konsep dan strategi 
desain kemasannya yaitu kemasan harus dapat berbicara namun, tidak boleh dibebani dengan 
detail kecil dan informasi yang berlebihan. Oleh karena itu, ada poin semantik yang mudah 
dibaca dalam visualisasi yang diusulkan yaitu makanan besar dengan citra bahan-bahan alami. 
Pendekatan semacam itu membantu menyampaikan gagasan kealamian, dan juga memfasili-
tasi navigasi yang mudah dalam lini produk. Tata letak desain lini produk yang berbeda dise-
derhanakan dengan warna latar belakang yang sesuai dengan varian produk. 

 
Gambar 5. Referensi visual 

Dari ketiga desain kemasan makanan ringan yang digunakan sebagai referensi visual 
keripik CITAMA, kemudian diolah lagi dan disesuaikan dengan karakteristik produk dan brand 
keripik CITAMA sehingga terwujud desain yang sesuai. 

3.5. Rought Sketch 

Rought Sketch atau sketsa kasar merupakan tahap visualisasi awal dalam segala proses 
mendesain grafis, termasuk dengan mendesain sebuah kemasan. Pada tahap ini akan memvis-
ualisasikan sketsa kasar dari ilustrasi dalam kemasan hingga peletakan elemen-elemen visual 
dalam komposisi yang akan digunakan untuk desain kemasan 

 
Gambar 6. Sketsa logo 
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Gambar 7. Sketsa karakter 

 
Gambar 8. Sketsa kemasan primer 

 

Gambar 9. Sketsa kemasan sekunder 

3.6. Gaya Desain 

Dalam redesain kemasan keripik CITAMA, untuk menunjukkan kesan yang sederhana 
dan modern sehingga gaya desain yang diterapkan yaitu merujuk pada gaya desain pop. Pem-
ilihan gaya desain pop ini bertujuan untuk memberikan kesan yang segar dan modern.  

3.7. Warna 

Pemilihan warna ditentukan berdasarkan varian rasa produk keripik CITAMA itu sen-
diri. Warna kemasan tiap varian ditentukan berdasarkan warna dari bahan baku varian keripik 
itu sendiri, sehingga pada setiap kemasan keripik CITAMA memiliki masing-masing warna 
yang menjadi ciri khas dari varian tersebut. Namun walaupun demikian, masih tetap ada be-
berapa bagian warna yang sama pada tiap variannya, sehingga warna dari satu varian dengan 
yang lainnya masih memiliki kemiripan. 

 

Gambar 10. Palet warna  

3.8. Ilustrasi 

Ilustrasi yang digunakan dalam perancangan ini yaitu menggunakan ilustrasi kartunis, 
ilustrasi pattern, dan ilustrasi fotografi. Adapun ilustrasi kartunis yang diterapkan yaitu se-
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bagai ilustrasi utama dalam desain kemasan tersebut. Ilustrasi kartunis tersebut meliputi ilus-
trasi karakter buah-buahan yang ada pada setiap desain kemasan yang dibedakan pada jenis 
buah untuk tiap variannya dan ilustrasi bahan baku keripik pada kemasan tiap variannya. 
Karakter buah dalam kemasan ini memiliki karkteristik yang berbeda dari satu dengan yang 
lainnya, yang melambangkan bahwa setiap varian produk memiliki rasa, tekstur dan karakter-
istik yang berbeda disetiap variannya. 

 
Gambar 11. Ilustrasi kartunis buah 

Ilustrasi kartunis buah yang menjadi ilustrasi utama dalam desain kemasan tersebut be-
rasal dari histori lahirnya keripik CITAMA. Asal muasal dari ide pembuatan keripik CITAMA ini 
yaitu karena mayoritas pencaharian utama dari masyarakat kecamatan Junrejo adalah sebagai 
petani.  

 

Gambar 12. Ilustrasi background 

Selanjutnya, untuk ilustrasi berikutnya yaitu ilustrasi pattern yang diterapkan sebagai 
background desain kemasan primer pada setiap kemasan. Seperti pada kemasan keripik 
tempe, pattern yang diterapkan yaitu berupa ilustrasi tempe dan bawang, pada keripik kentang 
pattern berupa ilustrasi kentang dan bawang, pada keripik nangka pattern berupa ilustrasi 
nangka dan nabati, pada keripik ubi ungu pattern berupa ilustrasi ubi ungu dan nabati, pada 
keripik apel pattern berupa ilustrasi apel dan nabati, dan pada keripik jamur pattern berupa 
ilustrasi jamur dan bawang.  

 

KENTANG NANGKA

JAMUR TIRAM UBI UNGUAPEL

TEMPE

KENTANG NANGKA JAMUR TIRAM

UBI UNGU APEL TEMPE

KENTANG NANGKA JAMUR TIRAM

UBI UNGU APEL TEMPE
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Gambar 13.  Ilustrasi pattern  

Kemudian, ilustrasi fotografi yang digunakan dalam perancangan kemasan ini yaitu 
berupa fotografi bahan baku produk dan fotografi produk yang disematkan pada bagian depan 
dan belakang kemasan primer keripik CITAMA. Fungsi dari ilustrasi fotografi ini yaitu untuk 
menjelaskan secara real bagaimana rupa dari produk dalam kemasan tersebut 

     
Gambar 14.  Ilustrasi fotografi bahan baku dan keripik jadi 

3.9. Tipografi 

Perancangan kemasan keripik CITAMA ini menggunakan 3 jenis font. Font yang pertama 
yaitu Rockwell Extra Bold sebagai font nama produk. Selanjutnya, font script yang digunakan 
dalam perancangan ini yaitu font MV Boli. Font ini digunakan sebagai aksentuasi dalam desain 
kemasan keripik CITAMA. kemudian untuk font berikutnya yaitu Monserrat yang digunakan 
sebagai bagian isi di dalam perancangan kemasan keripik CITAMA. Font Monserrat ini meru-
pakan salah satu font dengan jenis sans-serif. 

       
Gambar 15. Font Rockwell Extra Bold, MV Boli, dan Monserrat 

3.10. Final Design  

(1) Kemasan primer 
Kemasan Primer berbahan aluminium standing ziplock pouch berdimensi 13 x 20 cm2 

pertimbangkan secara visual yang akan memberikan pertambahan nilai, dan diharapkan dapat 
menarik calon konsumen yang sesuai dengan segmentasi dan target pasar keripik CITAMA. 
Serta mempertimbangkan juga biaya produksi kemasan yang sesuai dengan budgetting perus-
ahaan tersebut. 

 

KENTANG NANGKA JAMUR TIRAM

UBI UNGU APEL TEMPE

KENTANG NANGKA JAMUR TIRAM

UBI UNGU APEL TEMPE
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Gambar 16. Final desain kemasan primer keripik nangka 

 

Gambar 17. Final desain kemasan primer keripik kentang 

 
Gambar 18. Final desain kemasan primer keripik tempe 

 

Gambar 19. Final desain kemasan primer keripik apel 

 

Gambar 20. Final desain kemasan primer keripik jamur tiram 
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Gambar 21. Final desain kemasan primer keripik ubi ungu 

(2) Kemasan sekunder 
Kemasan sekunder yang diterapkan pada perancangan kemasan keripik CITAMA ini 

yaitu berupa box berbahan dasar duplex berdimensi 23 x 13 x 15 cm3 yang dapat menampung 
6 bungkus keripik berukuran 100gr. Kemasan sekunder ini berfungsi sebagai salah satu sarana 
penjualan yang menawarkan produk dengan sistem paket hemat yaitu berisi 6 bungkus 
keripik. 

 
Gambar 22. Kemasan Sekunder nangka 

 

Gambar 23. Kemasan Sekunder Jamur, Kentang Nangka 

 
Gambar 24. Kemasan sekunder ubi ungu, tempe, campuran 

Namun apabila konsumen ingin membeli produk dengan jumlah atau varian sesuai 
dengan keinginan mereka dapat menggunakan kemasan sekunder berupa paperbag. 
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Gambar 25. Final desain kemasan sekunder satuan 

(3) Kemasan tersier 
Kemasan Tersier berupa kardus yang dpat menmpung 30 Pcs keripik yang berungsi un-

tuk melindungi dan memudahkan dalam pengiriman jarak jauh maupun jarak dekat. 

 

 
Gambar 26. Kemasan tersier 

(4) Media pendukung 
Selain desain kemasan primer, sekunder dan tersier yang menjadi media utama dari 

perancangan ini, terdapat desain sosial media dan juga media lainnya yang menjadi media pen-
dukung dari redesain kemasan keripik CITAMA ini. Berikut merupakan desain final dari media 
pendukung tersebut. 

  
Gambar 27. Sosial media Facebook dan Instagram  
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Gambar 28. E commerce 

E commerce seperti Shopee dapat memudahkan produsen dan pembeli untuk menjual 
dan membeli produk keripik Citama secara online. 

    
Gambar 29. Media cetak brosur, kartu nama dan x banner 

    
Gambar 30. Spanduk 

Selain memasarkan produk secara online, keripik Citama juga masih akan dipasarkan 
secara offline dengan media promosi cetak brosur, kartu nama, x-banner, dan spanduk. 

   
Gambar 31. Kaos seragam Citama dan tas kain 

Kaos seragam dapat digunakan oleh karyawan dari Citama sebagai identitas dari Citama. 
Kemudian tas kain berfungsi sebagai merchandise untuk konsumen yang membeli produk 
keripik Citama dalam nominal tertentu. 
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4. Simpulan  
Desain Kemasan sangat mempengaruhi keinginan konsumen untuk membeli suatu pro-

duk, desain kemasan yang menarik akan bisa mempengaruhi seseorang untuk membeli produk 
tanpa memikirkan apa yang ada didalam kemasan tersebut. Maka desain kemasan merupakan 
faktor yang sangat penting dalam menjual suatu produk, jadi agar mampu meningkatkan daya 
saing dengan kompetitor sangat diperlukan desain kemasan yang serius dan sesuai dengan 
target market agar dapat memikat konsumen melalui visual. UKM Cita Mandiri memiliki pro-
duk unggulan berupa keripik buah dan sayur yang memiliki kualitas tinggi dan cukup digemari 
masyarakat, sehingga memiliki potensi agar produk bisa bersaing dengan produk-produk ter-
nama yang sudah beredar di minimarket ataupun supermarket. Namun produk Keripik Cita 
Mandiri belum memiliki desain kemasan yang menarik secara visual, maka di perlukan 
redesain kemasan yang diharapkan agar dapat lebih komunikatif dan dapat menarik kon-
sumen dan mampu bersaing dengan produk-produk competitor yang sudah beredar di pasa-
ran. Ada 3 jenis kemasan yang dirancang dalam perancangan ini yaitu kemasan primer yang 
berupa pouch, kemasan sekunder ada yang berupa hampers dan paper bag, dan juga kemasan 
tersier yang berupa kardus. Khusus kemasan primer dan kemasan sekunder yang berupa ham-
pers, memiliki beberapa model desain berbeda-beda yang disesuaikan dengan varian yang ter-
kandung didalam kemasan. Tiap varian kemasan memiliki warna khas masing-masing yang 
mewakili dari produk yang dikemas. 
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